
 
 

 

PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VARIASI  

EKSTRAK KULIT BUAH JERUK (Citrus sp.) DENGAN 

METODE DPPH 

       

 

 

 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

OLEH  

RAESA FEBIANA 

NIM. 2181022 

 

 

PROGRAM STUDI DIII  

FARMASI SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

NASIONAL  

SURAKARTA 

2021 

 



ii 
 

 

PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VARIASI  

EKSTRAK KULIT BUAH JERUK (Citrus sp.) DENGAN 

METODE DPPH 

 

COMPARISON OF ANTIOXIDANT ACTIVITY OF  

EXTRACT ORANGE PEEL (Citrus sp.) VARIATIONS USING 

DPPH METHOD 

 

 

 

 

KARYA TULIS ILMIAH  
DIAJUKAN SEBAGAI PERSYARATAN MENYELESAIKAN 

JENJANG PENDIDIKAN DIPLOMA III FARMASI 

 

OLEH  

RAESA FEBIANA 

NIM. 2181022 

 

PROGRAM STUDI DIII FARMASI 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN NASIONAL 

SURAKARTA  

2021 
 







v 
 

MOTTO 

“Intelligence is not the determinant of success, but hard work is the real 

determinant of your success “ 

“ Kecerdasaan bukanlah penentu sebuah kesuksesan, tetapi kerja keraslah penentu 

sebenarnya dalam kesuksesanmu “ 
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INTISARI 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu mengatasi kerusakan 

oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas. Kulit jeruk merupakan salah satu 

tanaman yang dapat digunakan sebagai antioksidan alami karena memiliki efek 

samping yang lebih sedikit dan aman. Kulit jeruk adalah tanaman yang diketahui 

memiliki kandungan senyawa flavonoid yang merupakan salah satu senyawa yang 

dapat berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan aktivitas antioksidan antara variasi ekstrak kulit jeruk (Citrus sp.).  

Penentuan aktivitas antioksidan dari ekstrak variasi kulit jeruk dilakukan 

melalui uji penangkal radikal DPPH dan dinyatakan dengan Inhibitory 

Concetration 50 (IC50). Metode ini, diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 515 nm. Ekstraksi kulit jeruk dilakukan secara remaserasi 

menggunakan etanol 70%.  

Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukan aktivitas antioksidan paling 

kuat yaitu kulit jeruk nipis dengan nilai IC50  sebesar 61,46 ppm, diikuti kulit jeruk 

lemon dengan nilai IC50 sebesar 64,48 ppm dan yang terakhir kulit jeruk manis 

dengan nilai IC50 sebesar 71,27 ppm. Berdasarkan hasil uji one way anova 

diperoleh nilai sig sebesar 0,893 > 0,05 bermakna terdapat perbedaan yang tidak 

signifikan terhadap persen penghambatan aktivitas antioksidan antara masing-

masing variasi ekstrak kulit jeruk. 

 

Kata kunci : antioksidan, DPPH, kulit jeruk, IC50  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

ABSTRACT 

Antioxidants are compounds that are able to overcome oxidative damage 

caused by free radicals. Orange peel is one of the plants that can be used as a 

natural antioxidant because it has fewer side effects and is safe. Orange peel is a 

plant that is known to contain flavonoid compounds that are one of the 

compounds that can potentially be antioxidants. This study was conducted to find 

out the comparison of antioxidant activity between variations of orange peel 

extract (Citrus sp.).  

Determination of antioxidant activity from orange peel variation extract is 

done through DPPH radical antidote test and expressed with Inhibitory 

Concetration 50 (IC50). This method, DPPH acts as a free radical soaked by 

antioxidant test materials measured by UV-Vis spectrophotometry at a 

wavelength of 515 nm. The extraction of orange peel is carried out reseration 

using ethanol 70%.  

The results of antioxidant activity test showed the most powerful 

antioxidant activity is lime peel with IC50 value of 61,46 ppm, followed by lemon 

peel with IC50 value of 64,48 ppm and the last sweet orange peel with IC50 value 

of 71,27 ppm. Based on the results of the one way anova test obtained a sig value 

of 0.893 > 0.05 means there is an insignificant difference to the percent inhibition 

of antioxidant activity between each variation of orange peel extract. 

 

 

Keywords: antioxidant, DPPH, orange peel, IC50 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

COVID-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh jenis 

coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan pertama kali di Wuhan 

Tiongkok pada akhir tahun 2019. COVID-19 ini dapat menimbulkan gejala 

gangguan pernafasan akut seperti demam diatas 38 oC, batuk dan sesak bagi 

manusia. Pada penderita COVID-19 yang berat, dapat menimbulkan 

pneumonia, sindroma pernafasan akut, gagal ginjal bahkan sampai kematian 

(Kemkes, 2020). 

Salah satu upaya mencegah penyakit COVID-19 adalah meningkatkan 

daya tahan tubuh dengan memanfaatkan tumbuhan herbal. Beberapa contoh 

tumbuhan herbal meliputi jahe, temulawak, kunyit, kencur, lengkuas, lemon 

hingga jeruk nipis yang memiliki khasiat diantaranya untuk meningkatkan 

daya tahan tubuh, darah tinggi, diabetes, flu, sakit tenggorokan, dan 

meningkatkan produksi ASI (Rokom, 2020). Secara alami, tumbuhan 

mengandung antioksidan yang tersebar pada berbagai bagian tumbuhan seperti 

akar, batang, kulit, ranting, daun, buah, bunga dan biji (Selawa, dkk., 2013). 

Antioksidan sangat penting untuk tubuh karena perannya yang dapat 

menghambat radikal bebas dan sekaligus dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh (Sari dan Ayati, 2018). Flavonoid mampu meningkatkan kerja sistem 

imun dimana leukosit pemakan antigen lebih cepat dihasilkan dan sistem 
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limfoit lebih cepat pula diaktifkan serta meningkatkan aktivitas antibodi 

(Rauf, dkk,. 2016). 

Kulit jeruk memiliki kandungan flavonoid yang potensial sebagai 

antioksidan. Penelitian yang dilakukan Khasanah, dkk (2014) menunjukkan 

ekstrak etanolik kulit buah jeruk nipis mempunyai aktivitas antioksidan kuat 

dengan nilai IC50 sebesar 54,458 μg/ml. Perbedaan varietas jeruk akan dapat 

mempengaruhi nilai aktivitas antioksidan ditunjukkan dengan data menurut 

John, dkk (2017) ekstrak aseton kulit jeruk lemon menunjukkan aktivitas 

antioksidan sedang dengan nilai IC50 ditemukan 107,48 μg / ml dan 

berdasarkan Sutrisno, dkk (2019) menyatakan buah lokal, jeruk manis baby 

memiliki aktivitas antioksidan lemah dengan IC50 sebesar 490 ppm. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan penelitian untuk 

membandingkan aktivitas antioksidan variasi kulit buah jeruk yang paling 

potensial sebagai alternatif sumber antioksidan alami yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan sistem imun yang bermanfaat mencegah berbagai 

penyakit, salah satunya Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode DPPH 

karena metode ini memiliki keunggulan yaitu metode analisisnya yang bersifat 

sederhana, cepat, mudah dan sensitif terhadap sampel dengan konsentrasi yang 

kecil (Wulansari, 2018).  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan variasi kulit buah jeruk 

nipis, kulit buah jeruk lemon, kulit buah jeruk manis ? 

2. Jenis kulit buah jeruk apakah yang menunjukan potensi antioksidan yang 

terbaik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbandingan aktivitas antioksidan variasi kulit buah 

jeruk nipis, kulit buah jeruk lemon dan kulit buah jeruk manis. 

2. Untuk mengetahui kulit buah jeruk mana yang memiliki potensi 

antioksidan terbaik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mampu memberikan informasi variasi kulit buah jeruk dengan aktivitas 

antioksidan yang paling baik kepada masyarakat agar dapat dikembangkan 

sebagai antioksidan alami. 

2. Mampu meningkatkan nilai ekonomis dari kulit buah jeruk. 

3. Sebagai acuan penelitian selanjutnya dan industri sebagai salah satu bahan 

aktif yang dapat dikembangkan sebagai sediaan obat tradisional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian  eksperimental. 

Penelitian eksperimental adalah penelitian yang memberikan intervensi 

perlakuan terhadap sampel. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Obat Tradisional STIKES 

Nasional Surakarta pada bulan November 2020 - Januari 2021. 

 

C. Instrumen Penelitian  

1. Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital, 

timbangan analitik, gelas beker, labu takar, batang pengaduk, kertas 

saring, pipet ukur, tabung reaksi, blender, ayakan 40 mesh, stop watch, 

spektrofotometer UV-Vis, Rotary Vakum Evaporator. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit jeruk nipis, 

kulit, jeruk manis baby, kulit jeruk lemon, etanol p.a, etanol 70%, DPPH, 

vitamin C, aquadest, pereaksi Mayer, FeCl3, HCl pekat, serbuk Mg. 

 



17 
 

 
 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian. Penelitian ini 

populasinya adalah jeruk nipis, jeruk manis baby dan jeruk lemon yang 

peroleh dari daerah Sukoharjo. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dari 

keseluruhan obyek yang akan diteliti dan diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah jeruk nipis, 

jeruk manis yang siap panen dengan ciri-ciri : untuk buah jeruk nipis 

berbentuk bulat sebesar bola pingpong dengan diameter 3,5-5 cm, warna 

buah hijau atau kekuning-kuningan (Steenis, 2006). Untuk buah jeruk 

lemon berbentuk membundar (panjang 8-9 cm) berwarna kuning kehijauan 

(Chaturvedi et al., 2016). Untuk jeruk manis berbentuk bola berwarna 

hijau kekuningan (Steenis, 2006). Buah jeruk nipis dan manis diperoleh 

dari Bakalan RT 02 RW 06 Gedongan Baki Sukoharjo dan jeruk lemon 

yang diperoleh dari Pranan Polokarto Sukoharjo. 
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E. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi kulit buah jeruk. 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat pada peneliitian ini adalah aktivitas antioksidan. 

c. Variabel terkontrol 

Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah nilai IC50 vitamin C.  

 

F. Besar Sampel 

Pengambilan sampel diambil dari Bakalan RT 02 RW 06 Gedongan 

Baki Sukoharjo. Sampel kulit jeruk yang digunakan adalah kulit jeruk yang 

masih segar dan sudah dibersihkan. Sampel masing-masing kulit jeruk yang 

digunakan sebesar 2 kg.  

 

G. Definisi Operasional Penelitian 

1. Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menghambat radikal bebas 

serta meningkatkan sistem imun. 

2. DPPH adalah senyawa radikal bebas yang stabil sehingga apabila 

digunakan sebagai pereaksi dalam uji penangkapan radikal bebas. 

3. IC50 adalah parameter untuk menentukan konsentrasi senyawa antioksidan 

yang mampu menghambat 50% oksidasi. 
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4. Tingkat kekuatan antioksidan dikategorikan sangat kuat apabila nilai IC50 

< 50 μg/ml ; dikategorikan kuat apabila nilai IC50 50-100 μg/ml; 

dikategorikan sedang apabila nilai IC50 101-250 μg/ml; dikategorikan 

lemah apabila nilai IC50 250-500 μg/ml; dan dikategorikan tidak aktif 

apabila nilai IC50 >500 μg/ml. 
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H. Alur Penelitian  

1. Bagan 

 

 

Pemanenan 

Determinasi  

 

 

     Bahan dicuci bersih, dikeringkan,  

diblender, diayak dengan 40 mesh  

 

 

200 g kulit jeruk dimaserasi dengan  

7,5 bagian etanol 70 % selama 2 hari, 

saring ampas, diremaserasi dua kali 

dengan 1,25 bagian etanol 70 % masing-

masing selama 1 hari. Maserat dijadikan 

satu lalu diuapkan dengan Evaporator  

 

        

 

Uji fitokimia         Uji fitokimia     Uji fitokimia 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Alur Penelitian 

Tanaman Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia Swingle), Jeruk 

Manis (Citrus sinersis), Jeruk Lemon (Citrus limon (L)) 

Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia Swingle), Jeruk Manis 

(Citrus sinersis), Jeruk Lemon (Citrus limon (L)) 

 

Analisis data 

Kesimpulan  

Ekstrak kental jeruk 

nipis 

Ekstrak kental jeruk 

manis baby 

Ekstrak kental jeruk 

lemon 

Serbuk simplisia kulit jeruk nipis, kulit 

jeruk lemon, kulit jeruk manis baby 

Uji aktivitas 

antioksidan dengan 

metode DPPH 

Uji aktivitas 

antioksidan dengan 

metode DPPH 

Uji aktivitas 

antioksidan dengan 

metode DPPH 
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2. Cara Kerja  

a. Persiapan Sampel 

1) Pembuatan simplisia  

Masing masing kulit jeruk dipisahkan dari buahnya, kulit 

jeruk dicuci bersih dan ditiriskan, kemudian diiris tipis-tipis  , 

sampel dijemur dibawah sinar matahari dan sampel ditutup dengan 

kain hitam sampai kering. Tujuan ditutup kain hitam agar sampel 

terlindung dari sinar UV . Simplisia yang sudah kering diblender 

dan diayak dengan ukuran 40 mesh (Khasanah, dkk., 2014). 

2) Pembuatan Ekstrak  

Serbuk kulit jeruk masing-masing ditimbang sebanyak 200 

g, masing-masing kulit jeruk dimaserasi dengan 7,5 bagian etanol 

70 % selama 2 hari. Kemudian disaring dan ampasnya diremaserasi 

sebanyak dua kali dengan 2,5 bagian etanol 70 % masing-masing 

selama 1 hari. Maserat dijadikan satu kemudian uapkan 

menggunakan Rotary Vakum Evaporator  suhu 450 C hingga 

diperoleh ekstrak kental (Susanti, dkk., 2015). 

b. Skrining Fitokimia 

1) Alkaloid  

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer. 

Jika terdapat endapan putih (Mayer) (Hanani, 2015). 
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2) Flavonoid  

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan sedikit serbuk mg 

kemudian ditambah 2 tetes larutan HCl pekat. Jika menimbulkan 

warna merah atau jingga menunjukkan adanya flavonoid (Hanani, 

2015). 

3) Saponin  

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan 2 ml aquadet 

kemudian dikocok sampai homogen. Setelah itu panaskan selama 

2-3 menit. Dinginkan, setelah dingin kocok kuat. Jika terbentuk 

busa stabil selama 30 detik menunjukkan adanya saponin (Junito, 

2018). 

4) Tanin  

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan  FeCl3 sebanyak 2 

tetes. Jika menimbulkan warna biru tua atau hijau kehitaman 

menunjukkan adanya tanin (Hanani, 2015). 
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c. Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

1) Pembuatan Larutan Stok DPPH 

Sebanyak 3,94 mg serbuk DPPH ditimbang, kemudian 

dimasukkan labu takar 100,0 ml, dilarutkan dengan etanol p.a 

sampai garis tanda sehingga diperoleh larutan DPPH 0,1 mM. 

2) Pembuatan Larutan Uji 

Sebanyak 10 mg ekstrak kulit jeruk nipis, kulit jeruk lemon 

dan kulit jeruk manis ditimbang seksama, kemudian dilarutkan 

dalam 100 mL etanol p.a 100 ppm, larutan ini merupakan larutan 

induk. Larutan induk dipipet sebanyak 1,5 ml, 3 ml, 4,5 ml, 6 ml, 

7,5 ml dan 9 ml ke dalam labu terukur 10 mL untuk mendapatkan 

konsentrasi 15, 30, 45, 60, 75, 90 ppm. 

3) Pembuatan Larutan Vitamin C 

Vitamin C ditimbang sebanyak 10 mg, kemudian dilarutkan 

dalam 100 ml etanol p.a sampai tepat, sehingga diperoleh kadar 

100 ppm. Larutan vitamin C dipipet sebanyak  0,1 ml; 0,2 ml; 0,3 

ml; 0,4 ml; 0,5 ml ke dalam labu terukur 5,0 ml untuk 

mendapatkan konsentrasi 2, 4, 6, 8, 10 ppm. 

4) Pembuatan Larutan Kontrol  

Sebanyak 2,0 ml larutan DPPH 0,1 mM dipipet ke dalam 

labu ukur 5 ml, kemudian ditambahkan etanol p.a 2,0 ml, 

kemudian dihomogenkan lalu ditutup dengan alumunium foil. 

 



24 
 

 
 

5) Penetuan Panjang Gelombang Maksimum 

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan 

dengan memipet 2,0 ml DPPH masukkan ke dalam labu ukur, 

kemudian tambahkan dengan etanol p.a hingga 2,0 ml, kemudian 

homogenkan lalu ditutup dengan alumunium foil. Ukur 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 450-600 nm. 

6) Penentuan Operating Time 

a) Vitamin C 

Larutan vitamin C diambil sebanyak 2 ml masukkan ke 

dalam 5,0 ml ditambah larutan DPPH 0,1 mM selanjutnya 

dihomogenkan dan diukur absorbansinya tiap 1 menit selama 1 

jam. Dimulai dari menit ke-0 sampai menit ke-60 pada panjang 

gelombang maksimum yang diperoleh. 

b) Kulit jeruk nipis 

Larutan sampel ekstrak kulit jeruk diambil sebanyak 2 

ml masukkan ke dalam labu ukur  5,0 ml ditambah  2 ml 

larutan DPPH 0,1 mM selanjutnya dihomogenkan dan diukur 

absorbansinya tiap 1 menit selama 1 jam. Dimulai dari menit 

ke-0 sampai menit ke-60 pada panjang gelombang maksimum 

yang diperoleh. 
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c) Kulit jeruk lemon 

Larutan sampel ekstrak kulit jeruk diambil sebanyak 2 

ml masukkan ke dalam labu ukur 5,0 ml ditambah 2 ml larutan 

DPPH 0,1 mM selanjutnya dihomogenkan dan diukur 

absorbansinya tiap 1 menit selama 1 jam. Dimulai dari menit 

ke-0 sampai menit ke-60 pada panjang gelombang maksimum 

yang diperoleh. 

d) Kulit jeruk manis 

Larutan sampel (5 ppm) ekstrak kulit jeruk diambil 

sebanyak 2 ml masukkan ke dalam labu ukur 5,0 ml ditambah  

2 ml larutan DPPH 0,1 mM selanjutnya dihomogenkan dan 

diukur absorbansinya tiap 1 menit selama 1 jam. Dimulai dari 

menit ke-0 sampai menit ke-60 pada panjang gelombang 

maksimum yang diperoleh. 

e) Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Larutan uji dan larutan vitamin C dengan berbagai 

konsentrasi sebanyak 2,0 ml masing-masing dimasukkan ke 

dalam labu ukur ditambah 2,0 mL larutan DPPH 0,1 mM, 

selanjutnya dihomogenkan selama 1 menit dan didiamkan 

selama waktu yang diperoleh dari operating time setelah itu 

dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimum. 
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I. Analisis Data Penelitian 

1. Penentuan Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas antioksidan sampel ditentukan oleh besarnya hambatan 

serapan radikal DPPH melalui perhitungan presentase (%) inhibisi serapan 

DPPH dengan menggunakan rumus (Molyneux, 2004): 

% Inhibisi =
absorban kontrol−absorban sampel

Absorban kontrol
× 100% 

 Keterangan :  

Absorban blanko : Serapan radikal DPPH pada panjang gelombang 

maksimum 

Absorban sampel : Serapan sampel dalam radikal DPPH mM pada panjang 

gelombang maksimum. 

2. Penentuan Nilai IC50 

Nilai IC50 masing-masing konsentrasi sampel dihitung dengan 

menggunakan rumus persamaan regresi linier. Konsentrasi sampel sebagai 

sumbu x dan % inhibisi sebagai sumbu y. Dari persamaan: y = a + bx 

Untuk menentukan nilai IC50 dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus (Rahmawati, 2015): IC50 = 
(50−a)

b
 

Keterangan : 

y = % Inhibisi (50) 

a = Intercept (perpotongan garis di sumbu Y) 

b = Slope (kemiringan) 

x = konsentrasi   
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3. Penentuan Potensi Antioksidan 

Potensi antioksidan dapat dikelompokan berdasarkan tingkat 

kekuatan antioksidan berdasarkan nilai IC50 sebagai berikut : 

Tabel 1. Klasifikasi Antioksidan berdasarkan Nilai IC50 (June et al., 2003) 

Nilai IC50 Antioksidan 

< 50 μg/ml 

50-100 μg/ml 

101-250 μg/ml 

250-500 μg/ml 

>500 μg/ml 

Sangat kuat 

Kuat 

Sedang 

Lemah 

Tidak aktif 

 

4. Uji One Way Anova 

Data yang terkumpul selanjutnya dilakukan analisis menggunakan 

program SPSS. Untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang signifikan 

antara ketiga sampel variasi kulit jeruk digunakan Uji one way Anova. 

 H0 diterima apabila Sig. < 0,05 bermakna terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap aktifitas antioksidan antara masing-masing 

variasi ekstrak kulit jeruk. 

 H0 ditolak apabila Sig. > 0,05 bermakna terdapat perbedaan yang 

tidak signifikan terhadap aktifitas antioksidan antara masing-

masing variasi ekstrak kulit jeruk. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Aktivitas antioksidan variasi kulit jeruk nipis, kulit jeruk lemon dan 

kulit jeruk manis terhadap DPPH menunjukkan potensi yang kuat 

dengan perbedaan persentase penghambatan yang tidak signifikan 

dengan nilai sig sebesar 0,893 > 0,05. 

2. Berdasarkan nilai IC50, kulit jeruk nipis menunjukkan potensi 

antioksidan terbaik dengan nilai IC50 sebesar 61,46 ppm diikuti dengan 

kulit jeruk lemon dengan nilai IC50 sebesar 64,48 ppm dan terakhir 

kulit jeruk manis dengan nilai IC50 sebesar 71,27 ppm. 

 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa 

aktif yang terdapat dalam ekstrak kental jeruk nipis, ekstrak jeruk lemon 

dan ekstrak jeruk manis baby yang bertanggung jawab sebagai senyawa 

antioksidan. 
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